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Abstrack: Tujuan penelitian ini yaitu untuk: (1) mengetahui gambaran pelaksanaan teknik Reframing dalam mengurangi perilaku agresif siswa di SMA Negeri 3 Pangkep; (2) mengetahui gambaran perilaku agresif siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik Reframing; dan (3) mengetahui apakah teknik Reframing dapat mengurangi perilaku agresif siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif melalui pendekatan pre eksperimen dengan desain one group pretest–posttest. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa yang memiliki tingkat perilaku agresif tinggi berdasarkan hasil observasi dan angket awal. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan teknik Reframing dalam mengurangi perilaku agresif siswa dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan dalam layanan bimbingan kelompok; (2) perilaku agresif siswa sebelum diberikan perlakuan berupa teknik Reframing berada pada kategori tinggi dan setelah diberikan perlakuan teknik Reframing berada pada kategori rendah; dan (3) teknik Reframing dapat mengurangi perilaku agresif siswa, di mana terjadi penurunan perilaku agresif setelah diberikan teknik Reframing, yang berarti penerapan teknik Reframing efektif digunakan dalam mengurangi perilaku agresif siswa.
Kata kunci: Teknik Reframing, Perilaku Agresif
Abstract: The objectives of this study were: (1) to determine the description of the implementation of the Reframing technique in reducing students’ aggressive behavior at SMA Negeri 3 Pangkep; (2) to describe students’ aggressive behavior before and after the application of the Reframing technique; and (3) to determine whether the Reframing technique can reduce students’ aggressive behavior. This study used a quantitative approach with a pre-experimental design using the one group pretest–posttest design. The data collection techniques in this study used questionnaires, observations, and documentation. The research subjects were students who had high levels of aggressive behavior based on initial observations and questionnaires. The results of this study showed that: (1) the implementation of the Reframing technique in reducing students’ aggressive behavior was carried out through several stages of group guidance activities; (2) students’ aggressive behavior before being given treatment using the Reframing technique was in the high category, and after being given the Reframing technique it was in the low category; and (3) the Reframing technique was able to reduce students’ aggressive behavior, as indicated by a decrease in aggressive behavior after the treatment, which means that the application of the Reframing technique was effective in reducing students’ aggressive behavior.
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PENDAHULUAN
Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan dan tidak dapat hidup sendiri karena selalu berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di sekolah. Dalam proses interaksi tersebut, terkadang muncul perilaku yang menyimpang dan merugikan, salah satunya adalah perilaku agresif.
Menurut Allem dan Anderson (2017), perilaku agresif adalah perilaku yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikologis, di mana korban tidak menginginkan perlakuan tersebut dan berusaha menghidari dari tindakan tersebut. Huesman (2017), Menegaskan bahwa agresif merupakan setiap tindakan yang bertujuan untuk menyakiti orang lain secara fisik maupun psikologis yang dilakukan dengan kesengajaan. Dengan demikian, unsur kesengajaan menjadi indikator utama pada tindakan agresif.

Perilaku agresif tidak hanya merugikan korban, tetapi juga berdampak buruk bagi pelaku sendiri seperti kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, isolasi sosial, hingga berisiko mengalami masalah psikologi seperti kecemasan dan depresi di masa depan. Lebih jauh, perilaku agresif dipengaruhi oleh faktor internal seperti emosi negative yang tidak terkontrol dan pengalaman traumatis, serta faktor eksternal seperti tekanan lingkungan dan pola asuh yang kurang tepat.
Fenomena perilaku agresif ditemukan pada siswa di SMA Negeri 3 pangkep, seperti memaki, menghina, menyebar fitnah, mengganggu teman, serta tindakan vandalism di lingkungan sekolah yang dapat mengganggu proses belajar dan iklim sosial sekolah. Menurut Rofi’ah (2024), perilaku agresif dapat menimbulkan trauma, ketakutan, dan dampak psikologi lain yang berpengaruh pada perkembangan kepribadian siswa.
Oleh karena itu, diperlukan penanganan yang tepat untuk meminimalisir perilaku agresif tersebut. salah satu teknik yang dapat digunakan yaitu teknik reframing. Menurut Darminto (Agustina, 2014), teknik reframing adalah teknik konseling yang membantu individu mengembangkan cara pandang yang lebih positif sehingga pola pikir negative dapat diubah menjadi positif. Menurut Erford (2022), juga menyatakan bahwa reframing bertujuan mengubah makna subjektif dari pengalaman agar individu dapat memberikan respons yang lebih adaptif dan sehat secara emosional.
Menurut Fahmi & Haikal (2017), Menjelaskan bahwa teknik reframing dapat membantu individu menemukan alternative pemecahan masalah dan mengubah respons perilaku akibat persepsi yang sempit menjadi lebih rasional dan positif. Dengan demikian, reframing dapat digunakan sebagai intervensi untuk mengendalikan perilaku agresif.

Perilaku agresif juga merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang yang membutuhkan penanganan secara tepat. Menurut Hurlock (2016), agresivitas sering muncul akibat emosi negatif seperti marah, frustrasi, dan kecemasan yang tidak dapat dikelola dengan baik sehingga termanifestasi dalam tindakan destruktif kepada orang lain. Hal tersebut mengakibatkan interaksi sosial yang tidak sehat dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak kondusif di sekolah.
Selain faktor internal, faktor lingkungan seperti teman sebaya, pola asuh orang tua, dan situasi sekolah sangat berpengaruh terhadap munculnya perilaku agresif siswa. Siswa yang sering menyaksikan kekerasan atau mendapatkan perlakuan keras dari lingkungan akan cenderung meniru dan menyalurkan emosinya melalui tindakan agresif. Oleh karena itu, intervensi yang diberikan harus menyentuh aspek kognitif dan emosional siswa.

Menurut Saputra (2020), teknik Reframing menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam konseling karena membantu individu melihat kembali situasi yang dialami dari sudut pandang yang lebih baik dan bermakna positif tanpa mengubah fakta yang sebenarnya. Dengan demikian, siswa dapat mengganti pola pikir negatif yang dapat memicu agresivitas menjadi pemikiran yang lebih konstruktif dan adaptif.

Penggunaan teknik Reframing dalam layanan bimbingan kelompok memberikan ruang kepada siswa untuk saling berdiskusi, belajar memaknai pengalaman pribadi, serta melatih keterampilan sosial dan kontrol diri. Berdasarkan pengamatan awal, intervensi ini menunjukkan adanya perubahan perilaku agresif dari pertemuan ke pertemuan berikutnya karena siswa mulai belajar memahami konsekuensi dari tindakan agresif yang dilakukan terhadap lingkungan sosialnya.

Dengan begitu, penerapan teknik Reframing diharapkan tidak hanya mampu mengurangi perilaku agresif secara langsung, tetapi juga membantu siswa membangun regulasi emosi yang lebih baik dan menanamkan pola pikir positif dalam kehidupan sehari-hari.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental serta desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini memberikan perlakuan kepada satu kelompok tanpa kelompok kontrol dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas teknik reframing dalam mengurangi perilaku agresif siswa. Pada desain ini, dilakukan pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) untuk mengetahui adanya perbedaan perilaku agresif setelah diberikan intervensi bimbingan kelompok dengan teknik reframing.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pangkep pada tahun pelajaran 2025. Subjek penelitian siswa kelas XI yang telah diidentifikasi memiliki tingkat perilaku agresif tinggi berdasarkan hasil observasi dan pengisian instrumen awal. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan karakteristik subjek yang relevan dengan tujuan penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen, yaitu teknik reframing dalam layanan bimbingan kelompok, dan variabel dependen, yaitu perilaku agresif siswa. Intervensi dilakukan dalam beberapa kali pertemuan yang berfokus pada latihan mengubah cara pandang negatif menjadi positif serta meningkatkan kemampuan pengendalian diri dalam situasi yang memicu agresivitas.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket skala perilaku agresif dan observasi. Instrumen angket berbentuk skala Likert yang meliputi indikator agresivitas fisik, agresivitas verbal, kemarahan, dan permusuhan. Observasi dilakukan selama proses layanan untuk memantau perubahan perilaku setiap subjek dari waktu ke waktu.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, digunakan juga analisis persentase untuk melihat tingkat penurunan perilaku agresif pada setiap indikator. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam menentukan efektivitas teknik reframing terhadap perilaku agresif siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan teknik reframing dalam mengurangi perilaku agresif siswa di SMA Negeri 3 Pangkep dilaksanakan dalam lima kali pertemuan secara bertahap. Kegiatan dimulai dengan penyebaran angket pretest untuk mengetahui tingkat perilaku agresif siswa sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya pada pertemuan kedua, siswa diperkenalkan mengenai pemahaman tentang pikiran dan emosi negatif yang sering menjadi pemicu munculnya perilaku agresif. Pada pertemuan ketiga, siswa dibimbing untuk mempelajari dan menerapkan teknik reframing dengan melihat masalah dari sudut pandang yang lebih positif, logis, dan adaptif. Pertemuan keempat diarahkan pada latihan penerapan reframing dalam situasi nyata di lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mulai menyadari bentuk perubahan dalam pengendalian emosi mereka. Pada pertemuan kelima, diberikan kembali angket posttest untuk mengetahui perubahan perilaku agresif setelah mengikuti kegiatan intervensi.
Selama proses pelaksanaan, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok dan mulai mampu mengungkapkan pikiran serta emosi yang sebelumnya memicu tindakan agresif. Hasil observasi menunjukkan bahwa melalui latihan reframing, siswa dapat mengendalikan diri dengan lebih baik ketika menghadapi situasi yang menimbulkan rasa marah atau konflik. Selain itu, terdapat perubahan pola berpikir siswa menjadi lebih positif, yang berpengaruh langsung terhadap penurunan perilaku agresif mereka.

Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest, ditemukan adanya penurunan tingkat perilaku agresif pada seluruh subjek penelitian setelah diberikan perlakuan menggunakan teknik reframing. Data tersebut memperlihatkan bahwa intervensi yang diberikan mampu memberikan dampak nyata terhadap perubahan perilaku siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik reframing dalam layanan bimbingan kelompok dapat dikatakan efektif dalam mengurangi perilaku agresif siswa di SMA Negeri 3 Pangkep.
Tabel 4.2 Data persentase hasil observasi perilaku agresif siswa, selama mengikuti teknik reframing

	Persentase
	
	
	Pertemuan
	

	
	Kategori
	I
	II
	III

	80%-100%
	Sangat Rendah
	-
	3
	2

	60%-79%
	Rendah
	6
	22
	25

	40%-59%
	Sedang
	13
	5
	3

	20%-39%
	Tinggi
	11
	-
	-

	0%-19%
	Sangat Tinggi
	-
	-
	-

	
	Jumalah
	30
	30
	30


                                    Sumber: analisis data Observasi
Berdasarkan Tabel 4.2, hasil observasi menunjukkan bahwa terjadi penurunan perilaku agresif siswa pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dan tinggi. Namun pada pertemuan kedua, jumlah siswa dalam kategori rendah meningkat secara signifikan dan mulai muncul kategori sangat rendah. Pada pertemuan ketiga, sebagian besar siswa sudah berada pada kategori rendah dan sebagian lainnya pada kategori sangat rendah, serta tidak ada lagi siswa dalam kategori tinggi maupun sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik reframing memberikan dampak positif dalam menurunkan perilaku agresif siswa selama proses intervensi berlangsung.
Tabel 4.3 Anaalisis Statistik Hasil Angket   
	Statistics

	
	PRETEST
	POSTEST

	N
	Valid
	30
	30

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	72.3667
	60.2667

	Std. Error of Mean
	2.85693
	1.18800

	Median
	66.5000
	60.0000

	Mode
	56.00a
	60.00

	Std. Deviation
	15.64803
	6.50694

	Variance
	244.861
	42.340

	Range
	51.00
	29.00

	Minimum
	52.00
	48.00

	Maximum
	103.00
	77.00

	Sum
	2171.00
	1808.00

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat perbedaan tingkat perilaku agresif siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan melalui teknik Reframing pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pangkep. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 30 siswa, diperoleh bahwa nilai rata-rata pre-test sebesar 72,37 menurun menjadi 60,27 pada post-test. Penurunan ini menunjukkan adanya perubahan perilaku agresif yang cukup signifikan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reframing.

Selain itu, hasil median dan modus juga menunjukkan kecenderungan skor yang lebih rendah pada post-test dibandingkan pre-test, yang berarti sebagian besar siswa mengalami penurunan perilaku agresif. Standar deviasi dan varians yang menurun juga mengindikasikan bahwa hasil skor siswa setelah perlakuan lebih homogen dan tidak terlalu bervariasi. Rentang skor dan skor maksimum yang menurun memperkuat temuan bahwa siswa yang sebelumnya memiliki tingkat agresivitas tinggi berhasil menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Secara keseluruhan, data deskriptif ini memberikan bukti bahwa teknik Reframing berpengaruh dalam menurunkan perilaku agresif siswa. Siswa menjadi lebih mampu mengendalikan emosi dan mengubah cara pandang terhadap situasi pemicu kemarahan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik Reframing efektif digunakan sebagai upaya intervensi dalam mengurangi perilaku agresif siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pangkep.
Tabel 4.4 Data tingkat perilaku agresif siswa di SMA Negeri 3 Pangkep sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pemberian teknik reframing.

	Interval
	Kategori Perilaku agresif
	Pre-test
	
	Post-test
	

	
	
	F
	%
	F
	%

	99-121
	Sangat tinggi
	1
	3%
	-
	-

	76-98
	Tinggi
	11
	37%
	1
	3%

	53-75
	Rendah
	18
	60%
	27
	90%

	30-52
	Sangat rendah
	-
	-
	2
	7%

	
	Jumlah
	30
	100%
	30
	100%


Sumber: Hasil pretest-Postest

Berdasarkan hasil angket pre-test pada kelas eksperimen, perilaku agresif siswa sebelum diberikan teknik reframing berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 1 responden (3%), kategori tinggi 11 responden (37%), serta sebagian besar berada pada kategori rendah yaitu 18 responden (60%), dan tidak ada siswa pada kategori sangat rendah. Setelah diberikan perlakuan melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik reframing, hasil post-test menunjukkan perubahan yang signifikan, dimana tidak ada lagi siswa pada kategori sangat tinggi, hanya 1 responden (3%) pada kategori tinggi, dan mayoritas siswa berada pada kategori rendah sebanyak 27 responden (90%) serta 2 responden (7%) berada pada kategori sangat rendah. Perubahan kategori tersebut menunjukkan bahwa teknik reframing efektif dalam menurunkan tingkat perilaku agresif siswa di SMA Negeri 3 Pangkep.
Tabel 4.5 Tabel N-Gain score eksperimen

	
	
	Descriptive Statistics
	
	


	                           N
	
	Pretest
	Postest
	N-Gain Score

	Jumalah
	30
	2171
	1808
	363

	Rata-Rata
	30
	72,37
	60,27
	12,10


Berdasarkan hasil analisis N-Gain Score, diketahui bahwa rata-rata skor pretest sebesar 72,37 menurun menjadi 60,27 pada posttest sehingga diperoleh nilai N-Gain sebesar 12,10. Penurunan skor ini menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada tingkat perilaku agresif siswa setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik Reframing. Dengan berkurangnya skor posttest, dapat disimpulkan bahwa teknik Reframing efektif dalam menurunkan perilaku agresif siswa, yang ditandai dengan pergeseran kategori perilaku dari tinggi menuju kategori rendah dan sangat rendah setelah intervensi diberikan.
                                              Tabel 4.6 Uji Normalitas

	Tests of Normality

	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	.168
	30
	.031
	.903
	30
	.010

	.155
	30
	.063
	.969
	30
	.512

	


Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi pada data pre-test sebesar 0,031 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,010 (Shapiro-Wilk). Karena kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, pada data post-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,063 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,512 (Shapiro-Wilk). Karena nilai keduanya lebih besar dari 0,05, maka data post-test dapat disimpulkan berdistribusi normal.
                                      Tabel 4.7 uji Homogenitas

	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	PRETEST
	Based on Mean
	3.645
	5
	11
	.034

	
	Based on Median
	.756
	5
	11
	.599

	
	Based on Median and with adjusted df
	.756
	5
	5.800
	.613

	
	Based on trimmed mean
	3.223
	5
	11
	.049


Pada Tabel 4.7 uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0,034 < 0,05, sehingga data pre-test dinyatakan tidak homogen. Namun, pada uji Based on Median diperoleh nilai signifikansi 0,599 > 0,05, pada uji Based on Median and with adjusted df sebesar 0,613 > 0,05, serta pada uji Based on Trimmed Mean sebesar 0,049 ≈ 0,05, hasilnya menunjukkan bahwa data pre-test bersifat homogen. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa data pre-test memiliki varians yang sama (homogen) dan memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t.
                                              Tabel 4.8 Uji t

	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	PRETEST
	72.3667
	30
	15.64803
	2.85693

	
	POSTEST
	60.2667
	30
	6.50694
	1.18800


Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pre-test, diperoleh rata-rata sebesar 72,37 dengan standar deviasi 15,65 dari 30 responden, yang menunjukkan bahwa sebelum intervensi teknik reframing diberikan, tingkat perilaku agresif siswa masih tergolong tinggi dengan penyebaran data yang cukup beragam. Setelah perlakuan diberikan, hasil post-test menunjukkan penurunan rata-rata menjadi 60,27 dengan standar deviasi 6,51, yang menandakan bahwa perilaku agresif siswa mengalami penurunan yang signifikan dan data menjadi lebih homogen.
Dengan demikian, perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa teknik reframing efektif dalam menurunkan perilaku agresif siswa. Penurunan nilai rata-rata dan variasi data memperlihatkan bahwa intervensi memberikan dampak yang lebih merata serta konsisten bagi seluruh siswa. Hal ini membuktikan bahwa teknik reframing dapat dijadikan strategi konseling yang tepat untuk mengurangi perilaku agresif di lingkungan sekolah.
                             Tabel 4.9 Uji T test

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	PRETEST - POSTEST
	12.10000
	13.96387
	2.54944
	6.88581
	17.31419
	4.746
	29
	

.000


Berdasarkan hasil uji-t berpasangan, diperoleh nilai rata-rata selisih skor pre-test dan post-test sebesar 12,10 dengan nilai t hitung 4,746 dan derajat kebebasan (df) 29. Nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor perilaku agresif sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dengan demikian, teknik reframing terbukti memberikan pengaruh yang signifikan dalam menurunkan perilaku agresif siswa. Hasil ini memperkuat bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik reframing efektif digunakan sebagai strategi intervensi dalam mengurangi perilaku agresif siswa di SMA Negeri 3 Pangkep.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas teknik Reframing dalam mengurangi perilaku agresif siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pangkep, ditemukan bahwa penerapan teknik ini memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan perilaku siswa. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilakukan secara bertahap mulai dari pengenalan konsep perilaku agresif hingga latihan penerapan Reframing dalam situasi nyata. Selama proses intervensi berlangsung, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok serta mulai mampu mengenali dan mengungkapkan pikiran-pikiran negatif yang memicu kemarahan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran diri dalam mengelola emosi. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori perilaku agresif tinggi, namun setelah diberikan perlakuan melalui teknik Reframing, skor post-test menunjukkan penurunan yang signifikan, di mana mayoritas siswa berpindah ke kategori rendah dan sangat rendah. Penurunan tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan terjadinya penurunan dominasi perilaku agresif dari setiap pertemuan ke pertemuan berikutnya.
Efektivitas teknik Reframing dalam penelitian ini ditunjukkan secara statistik melalui hasil uji-t berpasangan (Paired Samples Test) yang menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor perilaku agresif sebelum dan sesudah perlakuan. Penurunan skor rata-rata, standar deviasi, dan penyempitan rentang skor memperlihatkan bahwa intervensi memberikan dampak yang merata hampir pada semua peserta. Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pendekatan Cognitive Behavioral Theory yang dikemukakan Beck (2011) bahwa perubahan perilaku dapat dicapai melalui perubahan pola pikir. Teknik Reframing membantu siswa mengalihkan perspektif negatif menjadi lebih rasional dan adaptif sehingga memengaruhi emosi dan perilaku menjadi lebih terkendali. Selain itu, Frustration–Aggression   Hypothesis oleh Dollard dkk. (2016) menegaskan bahwa agresi merupakan respons terhadap frustrasi. Melalui Reframing, siswa belajar menerima situasi yang menekan dengan cara berpikir yang lebih positif sehingga potensi agresi menurun. Teori pembelajaran sosial Bandura (2017) juga mendukung temuan penelitian ini bahwa pengalaman belajar dalam kelompok dapat memperbaiki pola perilaku melalui pengamatan dan interaksi sosial.
Dengan demikian, teknik Reframing terbukti efektif digunakan dalam layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi perilaku agresif siswa. Selain mampu mengendalikan respons emosional, teknik ini juga mendorong berkembangnya keterampilan sosial seperti empati, komunikasi positif, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara sehat. Temuan ini memberikan implikasi bahwa Reframing layak diterapkan secara berkelanjutan oleh guru BK sebagai strategi intervensi perilaku yang sederhana, aplikatif, dan sesuai kebutuhan perkembangan remaja, sehingga dapat mendukung terciptanya iklim sekolah yang kondusif, aman, serta mencerminkan pembinaan karakter yang lebih optimal.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas teknik Reframing dalam mengurangi perilaku agresif siswa di SMA Negeri 3 Pangkep, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan teknik Reframing dilakukan melalui layanan bimbingan kelompok dengan tahapan pembukaan, penyampaian materi, latihan Reframing, simulasi kasus, serta penutupan dan evaluasi. Siswa menunjukkan keterlibatan aktif, keterbukaan dalam berbagi pengalaman, serta kemampuan menerapkan perubahan sudut pandang terhadap situasi yang memicu emosi negatif. Hal ini menandakan pelaksanaan intervensi berjalan optimal dan sesuai prosedur layanan konseling.

2. Perilaku agresif siswa sebelum dan sesudah intervensi mengalami perubahan yang nyata. Sebelum diberikan layanan Reframing, siswa cenderung menunjukkan perilaku agresif dalam kategori tinggi seperti mudah marah, berkata kasar, dan terlibat konflik. Setelah intervensi, perilaku agresif menurun ke kategori rendah, ditandai dengan peningkatan kontrol diri, kemampuan menyelesaikan masalah secara lebih tenang, serta interaksi sosial yang lebih positif.

3. Pengaruh teknik Reframing terhadap penurunan perilaku agresif dibuktikan melalui hasil analisis uji statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test. Dengan demikian, teknik Reframing terbukti efektif dalam mengurangi perilaku agresif siswa karena mampu mengubah pola pikir negatif menjadi lebih rasional dan konstruktif sehingga memberikan dampak langsung pada perilaku.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai upaya tindak lanjut terhadap temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru BK, diharapkan dapat mengaplikasikan teknik Reframing sebagai salah satu strategi layanan konseling dalam membantu siswa mengelola emosi dan mengurangi perilaku agresif, baik melalui layanan kelompok maupun individual secara berkesinambungan.

2. Bagi siswa diharapkan siswa dapat menerapkan keterampilan Reframing dalam kehidupan sehari-hari agar mampu menafsirkan suatu situasi secara lebih positif, meningkatkan kemampuan pengendalian diri, serta membangun hubungan sosial yang lebih baik.

3. Bagi Sekolah disarankan untuk memberikan dukungan penuh terhadap program layanan bimbingan dan konseling berbasis Reframing sebagai bagian dari penguatan karakter dan regulasi emosi, sehingga tercipta lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif.

4. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas jumlah subjek, memperpanjang waktu intervensi, serta memadukan teknik Reframing dengan pendekatan lain seperti anger management atau mindfulness agar hasil penelitian lebih komprehensif dan mendalam.
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